




ABSTRAK 

 

Wiby Puluhulawa. 2019. Uji Antibakteri Ekstrak Etanol 95% Daun Paliasa (Kleinhovia 

hospita Linn.)terhadap Bakteri Staphylococcus aureus dan Streptococcus 

mutans.Skripsi. Program Studi S1 Farmasi. Jurusan Farmasi, Fakultas Olahraga dan 

Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo.Pembimbing I Dr. WidysusantiAbdulkadir, 

M.Si.,Apt. dan Pembimbing II Mohamad Adam Mustapa S.si.,M.sc. 

 

Tanamanpaliasa (Kleinhovia hospital L.) sudah lama digunakan oleh masyarakat untuk 

pengobatan penyakit hati dan kanker ataupun untuk anti radang. Hampir semua bagian dari 

tanaman ini seperti daun, kulit batang hingga bunga bisa dimanfaatkan sebagai obat. Apalagi 

tanaman ini juga banyak ditemukan dihampir berbagai tempat.Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui adanya aktivitas antibakteri ekstrak daun paliasa terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Streptococcus mutans. Pengujian ini menggunakan metode 

Diffusion test (Kirby-baurer) dan konsentrasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

10%, 15%, 20% dan 25% dengan kontrol positif yaitu eritromisin dan kontrol negatif etanol 

95%.Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak etanol daun paliasa memiliki efek aktivitas 

antimikoba terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Streptococcus mutans. Ekstrak ini 

memiliki konsentrasi paling optimal untukmenghambatdanmembunuhbakteriStaphylococcus 

aureus dan Streptococcus mutanspada konsentrasi 25% dengan zona hambat masing-masing 

16 mm dan 12.6 mm. Dengan demikian dapat disimpulkan ekstrak etanol daun paliasa 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Streptococcus mutans. 

 

Kata kunci: Antibakteri, Ekstrak Etanol, DaunPaliasa, Staphylococcus aureus, 

Streptococcus mutans 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


